Rancang Bangun Sistem Monitoring
Pertumbuhan Berat dan Tinggi Balita
Berbasis Data pada Posyandu

By juli sar



: Jurnal Teknik Elektro, Vol xx No.yy., Month 20xx, pp. 1-2

ISSN: 1858-1463 (print), 2580-6807 (online)

Rancang Bangun Sistem Monitoring Pertumbuhan
Berat dan Tinggi Balita Berbasis Data pada Posyandu

Juli Sardi'*), Habibullah?, Risfendra®

123 Jurusan Teknik Elektro, Fakulias Teknik, Universitas Negeri Padang, Indonesia
Corresponding Email: ”julisardi@ft.unp.ac.id

Abstract — Posyandu (Integrated Service Post) is one form
of health services in Indonesia that is based on community
resources, especially for the health of mothers and balita
(children under five). One of the services at the Posyandu is
monitoring the growth of balita by measuring their weight
and height regularly. So far, the measuring instrument used
conventional and the re are not stored properly. This
study aims to apply the base that are integrated with
measuring instruments that can be used to monitor the
growth of balita. The proposed system includes making a
measuring device (hardware) that is connected to a database
application (software). Hardware includes loadcell circuits,
ultrasonic sensors and Arduino as data processors. LabView
is used for database applications and interfaces. The system
has the function of data acquisition, monitoring, storing data
into a database, displaying and printing data. The results
show all aforementioned functions are successfully ng
to achieve the design requirements. This application can be
used to monitor the growth of balita at the Posyandu. The
measurement data is stored for database. Recapitulation of
measurement result can be displayed in graphical and can be
directly printed to be given to parents of balita when
measuring their children.
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I. PENDAHULUAN

Posyandu merupakan salah satu upaya pelayanan
kesehatan untuk ibu dan anak di Indonesia yang dibentuk,
dikelola dan dilaksanakan secara swadaya oleh
masyarakat. Jumlah Posyandu di Indonesia sangat besar,
pada tahun 2018 tercatat sebanyak 283.370 unit [1].
Karena dijalankan secara mandiri oleh masyarakat,
kualitas layanan yang tersedia di setiap Posyandu berbeda.
Kualitas layanan Posyandu di pengaruhi oleh sarana dan
paragZsina keschatan vang ada. Fasilitas kesehatan yang
baik akan menjadi salah satu daya tarik masyarakat untuk
datang ke Posyandu [2].

Kegiatan yang terdapat pada Posyandu terdiri dari
kegiatan utama dan kegiatan pengembangan/pilihan.
Kegiatan utama terdiri dari lima kegiatan yang meliputi:
(i) kesehatan ibu dan anak. (ii) keluarga berencana (KB),
(i) imunisasi, (iv) nutrisi, dan (v) pencegahan dan
pengendalian diare [3]. Salah satu kegiatan yang rutin
dilaksanakan setiap bulan di Posyandu adalah pengukuran
berat dan tinggi @1 anak balita. Kegiatan ini bertujuan
untuk memantau pertumbuhan anak balita sehingga tidak
menderita kurang gizi atau gizi buruk.

Secara umum, fasilitas yang ada di Posyandu sangat
terbatas. Alat ukur yang digunakan sangat konvensional.
Biasanya, untuk mengukur berat anak balita
menggunakan timbangan dacin dan untuk mengukur
tinggi menggunakan meteran. Hasil pengukuran yang
dilakukan setiap bulan tidak terdokumentasi dengan baik
karena sistemnya belum terkomputerisasi dan dilakukan
secara manual. Data vang didapatkan biasanya ditulis
dengan tangan diatas kertas. Proses yang terjadi sangat
tidak efektif dan efisien serta memiliki potensi human
eror yang sangat tinggi.

Beberapa penelitian terbaru memfokuskan penerapan
aplikasi berbasis komputer untuk meningkatkan kualitas
layanan vang ada di posyandu. Penggunaan aplikasi ini
akan memudahkan kader Posyandu dalam mencatat,
mengolah data, menulis laporan, dan memantau kesehatan
anak balita [4-5]. Hasil penelitian lain menemukan bahwa
penerapan basis data (database) pada Posyandu akan
membuat data terintegrasi dan bisa langsung diakses
ketika dibutuhkan [6]. Penelitian yang dilakukan ini
bertujuan untuk merancang suatu sistem aplikasi database
vang terintegrasi dengan alat ukur berat dan tinggi badan
sehingga dapat digunakan untuk memantau pertumbuhan
anak balita pada Posvandu.

Penerapan sistem berbasis data (database) sangat
diperlukan dalam proses pengukuran berat dan tinggi anak
balita yang dilakukan rutin setiap bulan. Sistem in1 akan
mempermudah  pengguna  dalam memonitoring
pertumbuhan anak balita karena data yang diambil
sebelumnya akan selalu tersimpan dan bisa dipanggil
ketika dibutuhkan [7]. Perancangan software aplikasi
database pada penelitian ini menggunakan LabView.
LabVIEW adalah bahasa pemrograman grafis, yang
dikembangkan oleh perusahaan United States National
Instruments (NI). LabVIEW tidak menyediakan fungsi
akses langsung ke database, tetapi ada beberapa cara yang
bisa dilakukan.

Beberapa metode yang bisa diigunakan untuk
menghubungkan database dengan Labview, diantaranya:
(1) menggunakan DLL (Dymnamic Link Library) dengan
CLFN (Calling Library Function Node) di LabVIEW
untuk mengakses database secara tidak langsung, (ii)
menggunakan bahasa SQL untuk mengakses database
dengan memanggil ADO (AetiveX Data Objects), (1)
menggunakan konektivitas database Toolkit yang
dikembangkan oleh NI Company, (iv) Gunakan LabSQL
untuk akses database secara gratis [8-9]. Metode ke empat
lebih mudah direalisasikan dari pada metode lain dan bisa




diperoleh secara gratis[10].

Perancangan hardware (alat ukur) berat dan tinggi
anak balita vang terintegrasi database harus dilakukan,
Karena saat ini belum ada alat ukur berat dan tinggi yang
terintegrasi langsung dengan aplikasi database. Sistem
antarmuka (inferfacing) dan komunikasi data antara
hardware dan software menggunakan Mikrokontroller,
dimana merupakan suatu sistem komputer yang memiliki
beberapa masukan dan keluaran yang dapat melakukan
komunikasi dua arah dan dikemas dalam bentuk IC [11-
12]. Untuk mengukur berat anak balita digunakan sensor
load cell dan untuk mengukur tinggi memakai sensor
ultrasonic.

II. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode rancang bangun
(design-build),  vang  meliputi  analisa,  desain,
implementasi dan pengujian sistem. Penelitian ini diawali
dengan perancangan dan pembuatan hardware alat ukur
berat dan tinggi yang terdiri dari sistem elektronik dan
mekanik. Kemudian perancangan software aplikasi
database.

A. Perancangan Hardware

Pengukuran berat dan tinggi badan Balita dilakukan
dengan menggunakan suatu alat ukur yang terintegrasi
dengan aplikasi database yang terdapat pada PC. Alat
tersebut dilengkapi dengan sensor berat (Jload cell) yang
berfungsi sebagai pengukur berat badan anak balita.
Selain itu untuk mengukur tinggi badan digunakan sensor
ultrasonic. Data hasil pengukuran tersebut akan
diteruskan ke Mikrokontroler Arduino Uno untuk diolah
menjadi besaran yang sesual. Hasil pengukuran yang
sudah diolah ditampilkan pada LCD Display dan dikirim
ke PC dengan menggunakan USB. Data yang sudah
dikirimkan tersebut akan diolah dan disimpan untuk
dijadikan database. Selain itu, datalsebut juga bisa
ditampilkan dan dicetak oleh PC. Blok diagram dari
sistem seperti terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1, Blok Diagram Sistem

Nilai keluaran dari sensor load cell dan wltrasonic
merupakan input dari sistem. Setiap data yang terbaca
oleh sensor akan dikirim ke mikrokontroller yang

Paper title in short version (author 1, et al.)

berfungsi sebagai pemproses data, dan selanjutnya
ditampilkan pada LCD Display vang merupakan luaran
dari sistem. Selain itu, data tersebut juga bisa dikirimkan
ke PC untuk menjadi database jika diberikan perintah
pada software aplikasi. Selain itu, data tersebut juga bisa
ditampilkan di PC dan bisa dicetak jika diperlukan.

1) Perancangan Sensor Pengukur Berat Anak Balita

Alat pengukur berat badan anak balita menggunakan
sensor load cell yang dikombinasik engan sebuah
modul penguatamplifier  Hx711. Sensor load cell
dirancang untuk mendeteksi perubahan tekanan atau berat
suatu beban, dan biasanya digunakan sebagai komponen
utama dalam sistem penimbangan digital. Modul Hx711
merupakan modul timbangan vang menkonversi
perubahan resistansi yang terukur menjadi besaran
tegangan [13]. Rangkaian sensor pengukur berat
ditunjukkan oleh Gambar 2.

Arduino Uno
Sensor Load Cell

Modul HX711

Gambar 2. Rangkaian Sensor Pengukur Berat

Sensor load cell bekerja berdasarkan gaya elastis yang
diakibatkan oleh elemen logam. Gaya tersebut dikonversi
oleh strain gauge menjadi sinyal elektrik. Sensor load cell
memiliki empat luaran yaitu: input tegangan, input
ground, output positif dan output ground. Jenis sensor
vang digunakan memliki kapasitas penimbangan sebesar
20 Kg. Modul Hx711 didesain untuk modul timbangan
digital yang memiliki beberapa kelebihan diantaranya;
mudah digunakan, hasilnya stabil dan andal, sensitivitas
tinggi, responnya cepat dan dilengkapi dengan sebuah
ADC 24 Bit. Modul ini memilki beberapa jenis penguatan,
namun pada sistem ini menggunakan penguatan sebesar
128. Ini terlihat dengan menghubungkan output sensor
dengan Chanel A.

2) Perancangan Sensor Pengukur Tinggi Anak Balita
Tinggi badan anak balita diukur dengan memanfaatkan
iisor wltrasonic. Sensor ultrasonic bekerja dengan
mendeteksi objek dengan cara mengirimkan gelombang
:.‘Hmsonfaan kemudian menerima pantulan gelombang
tersebut. Selama menunggu pantulan, sensor wltrasonic
akan menghasilkan sebuah pulsa. Pulsa ini akan berhenti
ketika gelombang pantulan terdeteksi oleh sensor. Oleh
karena itu, lebar pulsa tersebut dapat merepresentasikan
jarak antara sensor dengan objek. Rangkaian sensor
pengukur tinggi anak balita terlihat pada Gambar 3.
Gelombang  ulfrasonic  yang dipancarkan bagian
transmitter akan dipantulkan ketika mengenai sebuah
benda. Pantulan ini akan diterima oleh bagian receiver
dari sensor wltrasonic. Kemudian sinyal tersebut diproses
untuk dihitung dan mendapatkan jarak benda tersebut.
Dalam proses pengukuran yang dilakukan ada proses




kalibrasi vang terlebih dahulu dilakukan [14]. Proses ini
bertujuan agar didapatkan hasil vang lebih presisi.

Sensor Ultrasonic Arduino Uno

Gambar 3. Rangkaian Sensor Pengukur Tinggi

3) Perancangan Mekanik Sis.rem

Rancangan mekanik sistem seperti yang terlihat pada
Gambar 4. Alat tersebut memiliki panjang 1 Meter dan
dapat mengukur berat maksimal 20 Kilogram. Bahan yang
digunakan sebagai baki timbangan adalah fiber glass,
pemilihan bahan menggunakan fiber glass berdasarkan
pertimbangan bahwa disamping kokoh. fiber glass juga
lebih mudah dibentuk. Sensor load cell diletakkan pada
bagian bawah fiber glass agar dapat mengukur berat
badan anak balita. Alat ini memiliki dua gagang dimana
salah satunya bisa digeser dan sensor ultrasonic dipasang
pada bagian gagang vang tidak bisa digeser.

Gambar 4. Rancangan Mekanik Sistem

B. Perancangan Software

Agar sistem tersebut mampu bekerja sesuai dengan
tujuan yang diinginkan, maka perlu perancangan dan
implementasi perangkat lunak (software) meliputi
pemograman pada Arduino Uno dan pemograman
aplikasi  database  berserta  fitur-fiturnya  dengan
menggunakan LabView.

1) Pemograman Arduino Uno

Arduino merupakan otak/pengendali dari sistem yang
dirancang. Semua proses yang terjadi pada sistem akan
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melibatkan Arduine Uno. Maka dari itu, pemograman
Arduino  menjadi  penting  karena  menentukan
keberhasilan sistem yang dirancang [15]. Pemograman
Arduino dilakukan pada software Arduino IDE yang
meliputi; mengolah nilai hasil pembacaan sensor,
menampilkan nilai pembacaan sensor pada LCD Display
dan mengirimkan data pembacaaan sensor ke PC untuk
dijadikan database. Gambar 5 memperlihatkan cuplikan
program pada Arduino [DE.

@ integrasi_Fix_wer20 | Arduing 16.5
File Edit Skeich Tools Help

Gambar 5. Cuplikan Program pada Arduino

2) Perancangan Aplikasi Database

Perancangan aplikasi database didasari oleh analisis
kebutuhan pengguna yang terdapat pada Posyandu,
terutama dalam proses pengukuran berat dan tinggi anak
balita. Perancangan aplikasi pada penelitian ini
menggunakan soffware LabView. Beberapa fungsi yang
akan dirancang pada penelitian ini meliputi; komunikasi
data antara hardware dan software, input data dan cetak
data.

a) Koneksi hardware dan software

Alat ukur (hardware) dan aplikasi database (software)
dihubungkan melalui kabel USB. Setelah kabel terhubung
ke PC, aplikasi akan mendeteksi com/port vang terhubung
dengan hardware untuk digunakan sebagai saluran
komunikasi data. Com/port tersebut ditampilkan melalui
Jfront Panel yang ada pada aplikasi database. Agar dapat
berkomunikasi, pada LabView digunakan sebuah VISA
resource name. pada konfigurasi VISA diatur boundrate
sebesar 9600 dan parameter lain dibiarkan pada nilai
default. VISA memiliki /O buffer yang bertujuan untuk
memastikan bahwa buffer kosong sebelum loop
dijalankan. Pcmangan blok diagram komunikasi data
pada Labview terlihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Blok Diagram Modul Koneksi pada LabView

b) Input Data

Fungsi ini digunakan untuk memasukkan setiap data
yang diperlukan sehingga menjadi basis data. Input Data
dilakukan ketika anak mendaftar untuk pertama kalinya
dan belum pernah melakukan pengukuran sebelumnya.

m proses ini data vang dimasukkan meliputi; 1D,
Nama, jenis kelamin, Tempat dan tanggal lahir dan Nama
Orangtua. K@si ke database dibuat dengan
menggunakan "ADO Create Conn.vi", dan menggunakan
"ADO Open Conn.vi" untuk membuka sumber data. Agar
data yang dimasukkan menjadi database, labview
ditautkan ke "ADO SOL Execute.li". Selain itu, modul
input data juga dilengkapi dengan beberapa fungsi lain
seperti pencarian data, pengeditan data dan penghapusan
data. Diagram blok input data ditunjukkan pada Gambar
7.
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Gambar 7. Blok Diagram Input Data pada LabView
c) Komunikasi Data Hardware dan Software
Bagian ini dirancang untuk mengirimkan data
pengukuran dari  hardware ke software melalui

Mikrokontroller. Data hanya bisa dikirimkan ketika
hardware dan software dalam kondisi terkoneksi. Proses
pengiriman data terjadi secara serial dan data tersebut
akan langsung tersimpan pada database. Data yang
terbaca oleh sensor tidak dikirimkan sebelum ada
permintaan dari aplikasi. Selain itu, kita juga bisa
melakukan kalibrasi nilai sensor agar didapatkan hasil
yvang lebih presisi. Kalibrasi ini bisa dilakukan melalui
aplikasi database. Blok diagram komunikasi data
hardware dan software terlihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Blok Diagram Komunikasi Data pada LabView

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. mﬂem Pengukur Berat dan Tinggi Badan Balila

Sistem pengukur berat dan tinggi badan anak balita
vang diimplementasikan terdiri dari hardware dan
software vang saling terhubung. Pada bagian hardware
juga dilengkapi dengan LCD Display yang akan
menampilkan hasil pembacaan dari sensor. Cara
menggunakan alat ini adalah dengan meletakkan anak
balita dalam posisi terbaring ke permukaan fiber glass
agar sensor loadcell dapat mengukur berat anak balita.
Kepala anak balita diposisikan ke gagang vang terdapat
sensor wlirasonic, lalu gagang tanpa sensor wultrasonic
digeser sehingga menempel pada telapak kaki bayi, hal ini
bertujuan untuk mengukur tinggi pada bayi tersebut. Data
hasil pengukuran hanya akan dikirimkan ke PC jika ada
perintah yang diberikan 0 aplikasi database ke
mikrokontroler. Bentuk alat tersebut dapat dilihat pada
Gambar 9.

Gambar 9. Sistem Pengukur Berat dan Tinggi Badan Balita

1) n{asff Pengujian Sensor Load Cell pada Balita

Pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan
hasil pengukuran antara alat ukur yang dibuat
menggunakan sensor fload cell dengan alat ukur
timbangan badan digital model Tafware Gasson A2.
Pengujian ini dilakukan terhadap 8 orang balita, dimana
hasilnya seperti terlihat pada Tabel 1. Untuk menghitung
error digunakan Persamaan 1 [16].




_ [Nilai sebenarnya—Nilai terukur )
% Error = L Nilai Sebenarnya x100 % m

Table 1. Hasil Pengujian Sensor Load cell

e Pembacaan N
Nama Umur T'imbagan Sensor Load Error
Balita Digital (%)
Cell

Keanu 1 Th2 Bln 8.4 Kg 836 Kg 0.47
Aditia 8 Bln 7.1Kg T.12Kg 0,28
Rani 1Th 78 Kg 787 Kg 0,89
Adnan 11 Bln 73 Kg 738 Ke 1,09
Gischa 1 Th 8 Bln 98 Kg 9,609 Kg 1.12
Norin 2Th 11.3 Kg 11.34 Kg 0.35
Rama 2 Th 5 Bln 114 Kg 11,37 Kg 0.26
Rizki 1 Th 6 Bln 9.2Kg 9,12 Kg 0.86

Berdasarkan Tabel 1, terdapat nilai error vang
bervariasi pada pengukuran menggunakan sensor load
cell jika kita bandingkan dengan timbangan digital dimana
hasil pengukurannya dianggap sebagai nilai berat yang
sebenarnya. Dari percobaan yang dilakukan terhadap 8
orang balita dengan berat vang berbeda, didapatkan nilai
error yang paling kecil yaitu sebesar 0,28 % dan nilai
error yang paling besar sebesar 1,12 %. Error rata-rata
dari hasil pengukuran sensor load cell yaitu sebesar 0,66
%.

2) Hasil Pengujian Sensor Ultrasonic pada Balita

Dalam melakukan pengujian sensor wultrasonic
diperlakukan suatu alat ukur jarak sebagai pembanding.
Pada Pengujian ini digunakan meteran pita sebagai alat
ukur pembanding. Hasil pengukuran dari meteran pita
dianggapa sebagai nilai jarak yang sebenarnya. Pengujian
(#dilakukan terhadap 8 orang balita, dimana hasilnya
seperti terlihat pada Tabel 2.

Table 2. Hasil Pengujian Sensor Ultrasonic

Pembacaan
Nama Error
Bali Umur Meteran SEensor .
alita n (%)
Ultrasonic
Keanu 1 Th2 Bin 72Cm 71,59 Cm 0,56
Aditia 8 Bln 59Cm 57,93 Cm 1.81
Ram 1Th 62Cm 62,84 Cm 135
Adnan 11 Bln 65Cm 6491 Cm 0,13
Gischa |1 Th8 Bln 74Cm 73.02 ecm 1.32
Norin 2Th 78 Cm 78.36 Cm 0,46
Rama |2 Th5Bln 82Cm 81,25 Cm 0,91
Rizki 1 Th6 Bln 71Cm 72,03 Cm 1.45

Berdasarkan Tabel 2, hasil pengujian vang dilakukan
terhadap sensor witrasonic terdapat nilai error yang
bervariasi jika dibandingkan dengan hasil pengukuran
menggunakan meteran. Dari percobaan vang dilakukan
terhadap 8 orang balita dengan tinggi badan yang berbeda,
didapatkan nilai error vang paling kecil yaitu sebesar 0,13
% dan nilai error yang paling besar sebesar 1,81 %. Error
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rata-rata dari hasil pengukuran sensor ultrasonic vaitu
sebesar 0,99 %.

B. Tampilan Aplikasi Database berbasis Labliew

Aplikasi database sistem pengukur berat dan tinggi
badan anak balita dibuat dengan menggunakan software
LabView. Aplikasi ini memiliki dua tampilan panel depan
dimana masing-masing memiliki fungsi yang berbeda.
Tampilan panel depan 1 terlihat seperti Gambar 10. Panel
depan 1 lebih difungsikan sebagai tempat menginput dan
mengedit data. Fitur yang terdapat pada kanan atas
aplikasi berfungsi sebagai tempat menghubungkan antara
hardware dan software. Ketika kabel USB dihubungkan
ke PC maka aplikasi akan langsung mendeteksi
COM/PORT vyang digunakan sebagai komunikasi data
dan akan langsung terlihat pada fitur tersebut.

PENGUKURAN TINGGI & BERAT BAY|

LL

b

e K (g o

Gambar 10. Tampilan Panel Depan | Aplikasi Database

Untuk menambahkan data ke dalam database kita bisa
menggunakan tombol ‘new’ pada aplikasi, kemudian Kita
isi data anak balita vang ingin ditambahkan lalu tekan
‘save” untuk menyimpan data tersebut. Selain itu ada juga
tombol ‘edit’ dan ‘delete’ yang berfungsi untuk mengubah
data dan menghapus data sehingga ketika terjadi
kesalahan pada data yang dinput, pengguna bisa
memperbaiki atau menghapusnya. Selain  dijadikan
database, aplikasi juga langsung memperlihatkan data
tersebut dalam bentuk tabel seperti yang terlihat pada
bagian kanan aplikasi. Dari tabel tersebut pengguna bisa
langsung melihat jumlah data anak balita yang dimasukan
menjadi database. lkon printer yang pada aplikasi
berfungsi untuk menampilkan database dalam format
Microsoft Excel sehingga bisa langsung dicetak seperti
yang terlihat pada Gambar 11. Data yang dimunculkan
sama dengan data ng diinput ketika registrasi yaitu
meliputi nomor 1D, nama. jenis kelamin, tempat tanggal
lahir, anak ke, alamat, nama ayah dan nama ibu. Tombol
‘search” digunakan untuk mencari data anak balita yang
sudah diregistrasi pada database.
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Gambar 11. Tampilan Database dalam Format Microsoft
Excel

Tombol ‘Measurement’ pada tampilan panel 1
digunakan untuk berpindah ke panel 2. Untuk berpindah
ke panel 2 hardware dan software harus dalam keadaan
terkoneksi. Gambar tampilan panel 2 seperti terlihat pada
Gambar 12. Panel 2 digunakan dalam proses pengukuran
berat dan tinggi anak balita. Sebelum dilakukan
pengukuran tentu harus dipilih terlebih dahulu data anak
vang akan diukur. Ketika data tersebut sudah didapatkan
maka pada panel 2 akan muncul tampilan tabel yang berisi
rekap pengukuran yang selama ini sudah dilakukan.
Disana akan terlihat sudah berapa kali anak tersebut
melakukan pengukuran. Untuk menambahkan data
pengukuran terbaru pengguna bisa menekan tombol *new’
kemudian kita menambahkan data pengukuran keberapa
yang akan dilakukan dan tanggal pengukuran dilakukan.
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Gambar 12. Tampilan Panel Depan 2 Aplikasi Database

Tombol ‘kalibrasi” pada aplikasi berfungsi untuk
mengkalibrasi alat ukur sebelum dilakukan pengukuran.
Tujuannya agar pembacaan alat ukur menjadi presisi.
Kalibrasi ini untuk memastikan pembacaan sensor berat
dan jarak bernilai 0 sebelum anak balita diletakan pada
alat tersebut. Pengukuran dilakukan dengan menekan
tombol ‘ukur’ pada aplikasi dan posisi anak balita sudah
diatas alat ukur. Jika tombol tersebut ditekan maka sensor
akan mengirimkan nilai pembacaan sensor ke PC dan
langsung ditampilkan pada aplikasi. Apabila data
pengukuran tersebut dianggap sudah bagus dan kita ingin
menyimpannya dalam database kita bisa menekan tombol
‘ok’, sebaliknya kita ingin mengulang proses pengukuran
dan membuang dat sebut kita bisa menekan tombol
‘cancel’. Tombol ‘edit’” dan ‘delete’ digunakan untuk
mengubah dan menghapus data yang sudah ada
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Gambar 13. Rekapitulasi Hasil Pengukuran Berat dan Tinggi
Balita vang Bisa Dicetak

Orang tua anak balita vang melakukan pengukuran bisa
langsung mendapatkan rekapitulasi hasil pengukuran
berat dan tinggi vang dilakukan selama ini, seperti yang
terlihat pada Gambar 13. Ini bisa didapatkan dengan cara
menekan tombol “print’ pada panel 2. Rekapitulasi data
tersebut akan muncul secara otomatis dalam format
Microsoft Excel sehingga bisa langsung dicetak melalui
printer. Dat@Z8ng akan dimunculkan meliputi biodata
anak balita (no ID. nama, jenis kelamin, tempat tanggal
lahir, alamat), tabel hasil pengukuran yang selama ini di
lakukan (pengukuran ke, tanggal dilakukan pengukuran,
data berat dan tinggi anak balita), grafik pertumbuhan
berat dan tinggi anak balita, tanggal data tersebut dicetak,
kolom untuk tanda tangan dan nama petugas Posyandu.

1V. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan dan uraian yang sudah ada,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem pengukuran berat dan tinggi anak balita yang
dirancang berhasil bekerja dengan baik dan bisa
digunakan untuk mengukur berat dan tinggi anak
balita.

2. Setiap data pengukuran yang didapatkan akan
disimpan menjadi database schingga data tersebut
tidak akan permnah hilang dan dengan mudah bisa
diakses kembali jika diperlukan.

3. Proses monitoring pertumbuhan berat dan tinggi
anak balita bisa dilakukan dengan mudah karena
rekapitulasi hasil pengukuran juga ditampilkan
dalam bentuk grafik. Data ini juga bisa langsung
dicetak dan diberikan kepada orang tua anak balita

p melakukan pengukuran.

4. sor load cell bisa diaplikasikan untuk mengukur
berat badan balita. Dari pengujian yang dilakukan
didapatkan persentase error rata-rata yang sangat
kecil yaitu sebesar 0,66 %.

5. Sensor ultrasonic dapat diterapkan untuk mengukur
tinggi badan balita. Berdasarkan pengujian yang
dilakukan diapatkan persentase error yang sangat
kecil yaitu sebesar 0,99 %,
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